
 
 

viii 
 

ABSTRAK  

Perkembangan digital era 4.0 membawa banyak sekali perkembangan terutama 

pada karya seni, banyak sekali lahir sebuah buah tangan karya dari anak bangsa 

yang memiliki kemampuan untuk melakukan pengembangan untuk membuat 

sebuah karya seni digital. Salah satu karya digital yang sangat mencuat pada tahun 

2021 hingga 2022 salah satunya adalah NFT. Non-Fungible Token atau akrab 

disapa dengan NFT merupakan salah satu bentuk karya seni digital yang mencuat 

di Indonesia, salah satu karya yang sangat fenomenal adalah karya dari salah satu 

kreator di Indonesia yakni karya dari “Ghozali Everyday” yang merupakan salah 

satu bentuk dari aset digital bagian dari objek NFT. Undang-Undang Hak Cipta 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta telah melakukan klasifikasi terkait objek 

ciptaan yang dapat ditemukan pada pasal 40 mengenai objek ciptaan yang dapat 

dilakukan pendataan. Peneliti menemukan bahwasanya NFT sudah dapat 

dikategorikan dalam objek ciptaan yang dilindungi oleh UUHC. Adapun penelitian 

ini menggunakan penelitian normatif dengan teknik pengolahan bahan 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan NFT belum dilakukan perlindungan 

hukum dikarenakan NFT sendiri belum masuk dalam klasifikasi objek ciptaan, 

yang mana jika diulas lebih lanjut pada Pasal 40 belum ada satupun yang membahas 

tentang karya digital dan UUHC belum menjelaskan lebih lanjut mengenai 

pelanggaran yang dilakukan terhadap konsekuensi yuridis yang sesuai dengan 

kepemilikan dari aset digital. Sehingga dalam hal ini sudah seharusnya 

perkembangan zaman juga mempengaruhi dari perkembangan hukum itu sendiri 

untuk dapat dilakukan perlindungan hukum yang sesuai. 
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ABSTRACT 

The digital development of the 4.0 era brought a lot of developments, especially in 

works of art, lots of hand-made works from the nation's children who have the 

ability to carry out developments to create digital works of art. One of the digital 

works that is really sticking out in 2021 to 2022, one of which is NFT. Non-Fungible 

Token or familiarly called NFT is a form of digital artwork that has emerged in 

Indonesia, one of the most phenomenal works is the work of one of the creators in 

Indonesia, namely the work of "Ghozali Everyday" which is a form of digital asset 

part of the NFT object. Copyright Law Number 28 of 2014 Concerning Copyright 

has carried out a classification related to created objects which can be found in 

article 40 regarding created objects that can be collected. Researchers found that 

NFT can already be categorized in created objects that are protected by UUHC. 

This research uses normative research with library material processing techniques. 

The results of the study show that NFT has not been subject to legal protection 

because NFT itself is not yet included in the classification of created objects, which 

if reviewed further in Article 40, no one has yet discussed digital works and UUHC 

has not explained further regarding violations committed against legal 

consequences that in accordance with the ownership of digital assets. So that in this 

case the development of the times should also influence the development of the law 

itself so that appropriate legal protection can be carried out. 
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